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RINGKASAN 
Penelitian ini berjudul, “Analisis retensi literasi sains siswa SMU dalam sikap dan 
kecenderungan bertindaknya dalam menghadapi issu and permasalahan lingkungan 
alam sekitar.” Penelitian bertujuan, pertama, mengembangkan instrumen yang 
berfungsi menjaring informasi apakah proses pembelajaran sains yang menggunakan 
media visual berdampak pada sikap siswa sebagaimana diamanatkan dalam tujuan 
pendidikan nasional dan diharapkan pengejawantahannya oleh peraturan 
perundangan bidang pendidikan nasional. Sesuai amanat yang terkandung dalam 
konsep Kurikulum 2013, proses pembelajaran harus juga mengejawantah pada 
keterampilan sesuai karakteristik mata pelajaran yang dialaminya dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, keterampilan yang diperoleh siswa diterjemahkan 
sebagai kecenderungan untuk bertindak sesuai karakteristik dan tujuan pendidikan 
pada mata pelajaran sains, khususnya pada topik terkait dengan lingkungan alam 
sekitar. Kedua, penelitian ini bertujuan pada lingkup lebih luas menganalisis apakah 
literasi sains siswa SMU di sekolah wilayah sample terejawantah dalam sikap dan 
kecenderungan bertindak siswa tersebut setelah mengenali permasalahan lingkungan 
alam sekitar. Survey kuesioner dan wawancara akan dilakukan untuk memperoleh 
data literasi sains, sikap, dan kecenderungan bertindak. Uji t-test akan dilakukan untuk 
memberikan validitas analisa data apakah instrumen yang dikembangkan mampu 
membedakan ketiga aspek penelitian tersebut bila tantangan alam sekitar berbeda. 
Secara umum, permasalahan lingkungan berbeda antara wilayah Kota dan Kabupaten. 







A. Latar belakang 
Menurut hasil penelitian sebagaimana dilaporkan Permanasari dkk. (2011) 
menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran sains terpadu yang didukung 
oleh metode interaktif dan multimedia pembelajaranberpengaruh pada peningkatan 
kualitas pembelajaran sains dalam hal pemahaman aspek konten, proses, aplikasi, dan 
sikap ilmiah. Dalam penelitian tersebut ditegaskan bahwa implementasi model yang 
merupakan penggabungan dari model Holbrook dan Nentwig tersebut secara signifikan 
meningkatkan literasi sains siswa (pada setiap kategori) secara utuh pada keempat 
aspek pemahaman siswa. Peningkatan kualitas pembelajaran siswa tersebut 
dimungkinkan oleh karena pembelajaran sains yang melibatkan bidang-bidang sains 
terkait melalui pendekatan pembelajaran IPA terpadu menyebabkan pemaknaan oleh 
siswa secara lebih baik terhadap fenomena sains secara utuh dan menyeluruh.  
Mengutip pengertian literasi dari Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD, 2003), Permanasarimenyatakan bahwa literasi sains merupakan 
kapasitas seseorang untuk menggunakan pengetahuan tentang sains dalam melakukan 
identifikasi pertanyaan, pembuatan keputusan yang didasarkan atas fakta untuk 
memahami alam semesta, dan membuat keputusan terhadap perubahan yang terjadi 
karena aktivitas manusia. Selanjutnya ditegaskan bahwa literasi sains merupakan faktor 
sangat penting bagi siswa kaitannya dengan bagaimana siswa tersebut dapat 
memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan permasalahan lainnya dalam 
masyarakat yang seringkali menjadi dampak pada kecanggihan praktek pengetahuan 
sains dan teknologi.  
Dalam konteks pendididkan, akuntabilitas keberhasilan proses pembelajaran 
hendaknya dapat diukur dengan baik. Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengukur 
akuntabilitas tersebut, diantaranya dengan melakukan testing, monitoring, evaluasi, 
survey, dan observasi. Dari berbagai cara tersebut peneliti melihat bahwa pada 
dasarnya proses pendidikan diharapkan dapat berdampak pada perubahan sikap dan 
kecenderungan bertindak dari para peserta belajar, yaitu siswa, serta kecenderungan 
setiap siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan dan pengalaman belajar yang 
diperoleh selama proses pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Kusmawan, 2007). 
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B. Analisis Masalah Penelitian 
Pembelajaran sains pada dasarnya bertujuan untuk membangun literasi sains 
siswa (Nordin & Ling, 2011; Permanasari, 2011; Puspasari, 2010). Hal ini sejalan dengan 
harapan pemerintah dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Pasal 6 ayat (1), bahwa pembelajaran sains memiliki lingkup untuk mengenal, 
merespon, mengapresiasi dan memahami sains, mengembangkan kebiasaan berpikir 
ilmiah seperti berpikir kritis dan kreatif, mandiri, dan memiliki sikap pisitif. Hal ini searah 
dengan konsep perubahan pola pikir yang ingin dikembangkan melalui Kurikulum 2013, 
yaitupengembangan kemampuan kreativitas siswa melalui pendekatan Observing 
[mengamat], Questioning [menanya], Experimenting [mencoba], Associating [menalar], 
dan Networking [Membentuk jejaring] (Mendikbud dalam Press Workshop, 2013). 
Pendidikan sains dapat berfungsi mendekatkan diri siswadengan lingkungannya, 
sehingga mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains lingkungan hidup 
hendaknya disampaikan dengan cara yang mampu memberikan kesempatan langsung 
kepada siswa pengalaman melalui proses inkuiri ilmiah yang relevan dengan konteks 
dan peristiwa alam sekitar.  
Pembelajaran sains dengan tujuan tersebut dapat dilakukan melalui berbagai 
pendekatan yang sifatnya kontekstual, inkuiri, problem based learning, problem solving, 
learning cycle, dan pendekatan lainnyadalam paradigma konstruktivis. Pembelajaran 
sains hendaknya berfungsi untuk mengaktifkan pengetahuan dan pemahaman siswa 
terhadap konsep dan proses yang diperolehnya secara ilmiah. Kualitas pemahaman 
siswa berdampak positif pada pembentukan kualitas pengambilan keputusandan 
partisipasinya dalam masyarakat. Dalam Kamus Wikipedia dinyatakan bahwa seseorang 
dikatakan literes (literate) terhadap sains, bila yang bersangkutan memiliki kapasitas 
diantaranya (1) memahami fakta-fakta secara mendasar (basic scientific facts)dan 
pemaknaannya, (2) bertanya, menemukan, dan menetapkan jawaban atas pertanyaan 
yang muncul atas rasa penasarannya tentang pengalaman kesehaarian, (3) 
menjabarkan, menerangkan, dan melakukan prediksi terhadap fenomena alam, (4) 
senantiasa membaca dan memahami artikel tentang sains popular dan terlibat langsung 
dalam percakapan social tentang validitas simpulan atas diskusi yang dilakukannya, (5) 
melakukan identifikasi isu-isu secara ilmiah baik cakupan nasional maupun lokal, serta 
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dapat mengekspresikan posisi pendapatnya secara ilmiah dan aktual, (6) melakukan 
evaluasi terhadap kualitas informasi yang dibangun melalui penelusurannya terhadap 
sumber-sumber dan metodologi ilmiah sebelum melakukan generalisasi terhadap 
informasi tersebut, dan (7) menyampaikan argumen berdasarkan bukti dan 
menetapkan simpulan berdasarkan argument tersebut secara baik. 
Dalam konteks tujuan dan fungsi pembelajaran seperti ini maka asesmen 
hendaknya dirancang dan dilaksanakan dengan lebih kritis dan komprehensif sehingga 
mampu memberi gambaran yang lengkap tentang capaian dan output dari proses 
pembelajarannya. Salah satu konsep assesmen yang bertumpu pada proses telah 
mencoba mengkaitkan kontinuitas retensi aspek output pembelajaran dengan aspek 
Pemahaman siswa terhadap (beliefs), sikap (attitudes), kecenderungan bertindak 
(intentions), dan tindakan (behaviour) (Fien, J., Yencken, D., & Sykes, H., 2002). Fien, 
et.al meyakini bahwa kontinuitas dimaksud sangat penting dikembangkan dan diukur 
untuk menjamin kesinambungan pemahaman dan dampaknya dari pembelajaran sains 
lingkungan yang dialaminya terhadap diri siswa dalam menjalani kehidupan sosial di 
masyarakat. Sikap, kecenderungan bertindak, dan tindakan yang dilakukan siswa 
merupakan predictive outcomes (dampak yang diperhitungkan terjadi) dari sebuah 
proses pembelajaran.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan tersebut, terdapat dua sisi output dan predictive 
outcomepembelajaran siswa yang harus diamati dan karenanya dimungkinkan untuk 
diukur ketercapaiannya, yaitu literasi sains siswa dan kecenderungan siswa dalam 
bersikapdan berkecenderungan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Relasi kedua 
sisi proses pembelajaran tersebut diasumsikan dalam penelitian ini sebagai sebuah 
kontinuitasproses berikir siswa dalam memahami sebuah pengetahuan sains dan 
teknologi, dan proses pengaktualisasian pemahaman tersebut paling tidak dalam 
kecenderungan bertindaksesuai dengan karakteristik pengetahuan dan pengalaman 
belajar yang diperolehnya, dalam hal ini menghadapi situasi dimana issu dan 
permasalahan lingkungan hidup yang terjadi dampaknya dalam kehidupan sehari-hari.  
Secara umum, keterkaitan kedua sisi pembelajaran tersebutdapat diukur dengan 
mengetahui jawaban atas permasalahan yang secara garis besar dikelompokkan 
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menjadi dua, yaitu 1) sejauhmanakah literasi sains siswa dapat diukur kaitannya dengan 
masalah-masalah yang terjadi dalam lingkungan alam sekitar, dan (2) sejauhmanakah 
literasi sains siswa tersebut berdampak pada sikap siswa sehingga tercermin dalam 
kecenderungan tindakan siswa tersebut dalam menyikapi permasalahan lingkungan 
alam sekitar yang dipahaminya tersebut.Secara khusus, permasalahan penelitian 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Sejauhmanakah tingkat retensi literasi sains siswa SMU dapat diukur kaitannya 
dengan masalah lingkungan hidup yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari? 
2. Bagaimanakah sikap siswa dengan tingkat literasi sains tertentu dapat diukur? 
3. Bagaimanakah kecenderungan bertindak siswa dengan tingkat literasi sains 
tertentu dapat diukur? 
4. Sejauhmanakah kualitas literasi sains dapat dibangun dalam sikap siswa SMU 
dalam menghadapi pola masalah lingkungan hidup sehari-hari? 
5. Sejauhmanakah kualitas literasi sains dapat dibangun dalam kecenderungan 








Pendidikansains seyogyanya memungkinkan siswa mampu mengaitkan nilai-
nilaisains yang dipahaminya dengan nilai-nilai kehidupan dan peristiwa lingkungan yang 
terjadi di sekitarnya.Kusmawan, U. (2007) dan Gayford, C. (1996)menegaskan bahwa 
pembelajaran sains terkait kelestarian lingkungan sekitar dapat dilakukan dengan 
pelibatan partisipasi aktifsiswa dalam tindakanreflektifdan bertanggung jawabdalam 
kerangka menuju pembangunan masyarakat demokratis yang berkelanjutan 
(sustainability). Penekanan konsep partisipasi aktif siswa dalampembelajaran sains 
lingkungan hendaknya dikaitkan dengan prinsip pembangunan yang positif, yaitu bahwa 
setiapupayamengejarpertumbuhan ekonomi danpembangunan sosialtidakboleh 
mengabaikan konsekuensi penurunan kualitaslingkungan, termasuktatanan 
kehidupansosial. Dalam hal ini, seringkali diasumsikan bahwa perkembangan pesat 
dibidang ilmu pengetahuandanteknologi, seringkali didorong karena tuntutan gaya 
hidupmodern (modern life-styles) masyarakat itu sendiri. 
Tuntutan pemenuhan gaya hidup global saat initelah berkembangsangat pesat 
merangsang terjadinya perubahan gaya hidupmasyarakat lokalyang seringkali 
menurunkan kualitas lingkungan alam sekitar. Dengan demikian,pendidikan sains 
lingkungantidak hanya menuntutfokus padapemahaman tentang lingkunganfisik 
yangumumnya terjadidalam pembelajaran sains dan lingkungansaat ini, tetapi 
jugafokus padadampakdari proses pembangunan padasikap siswaterhadap lingkungan. 
Penelitian iniberpendapatbahwa pendekatanyang lebih baik untukbelajar 
siswamelibatkan menggunakanisu-isudanmasalah yang terjadidi lingkungan 
untukmeningkatkankepercayaan dan sikappositif terhadaplingkungan fisikalam, 
kemudianmemperkuatkecenderungan bertindakmahasiswauntuk berpartisipasidalam 
meningkatkankualitas lingkungan. 
Mengungkapisu yang terkait denganlingkungan alamdapat meningkatkanrasa 
kewargaanyang sehatakibat meningkatnyakoneksi fisikdan emosionalantara 
manusiadan lingkungannyadi luardesakan pengaruhbudaya, etnis, dan bahkanideologi. 
Sudut pandang pendidkkan lingkungan yang berwawasan global 
memungkinkanpelaksanaanpembangunan berkelanjutansebagai tolok ukur 
bagipeningkatanpembangunan nasionaldanglobal saat ini. 
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Sebuahkewarganegaraanlingkunganyang sehatmembutuhkanhubungan timbal balik 
mutualismaantara manusiadanlingkungan fisikalami mereka, sehinggadegradasiyang 
diakibatkan oleh aktivitas manusiasehingga kualitaslingkungan fisikakan berkurang. Hal 
ini menyebabkankonsepsipendidikankewarganegaraantidakhanyaalat untukkeadilan 
danmasyarakat, tetapi jugasebagai carabagi siswa untuk memahamihak dan tanggung 
jawabmereka untuk berpartisipasidalam pemeliharaanmasyarakatlingkungan yang 
berkelanjutan. 
Inisiatif globaldalam pendidikan lingkungantelah mengalami reorientasidengan 
penekanan padapendidikanuntuk keberlanjutandanmenghubungkankonsep 
inidenganpendidikannilai kewargaan lingkungan. Beberapa ahlidi bidang ini, misalnya, 
Cogan&Derricott(1998) danKubow, Grossman, &Ninomiya(1998) 
berpendapatbahwarasa kewargaanmultidimensionaltersebutmemiliki potensi 
untukmendukung pengembanganpemahamandan keterlibatan dalamisu-isu 
globalsiswa, interkoneksilima atributidentitas, hakdan tanggung jawab, partisipasi 
dannilai-nilai sosial. Sebagai contoh,referensikhusus untukkebijakanpada negara-
negaraAsia-Pasifik telahmenunjuk ke arahkurangnyahubungan antarapengambilan 
keputusandi berbagai tingkat pemerintahandalam halpelaksanaandan kurangnyalink 
keisu-isudan permasalahan aktualyang terjadidilingkungan. 
A. Konsep Pendidikan Sains 
Bagian ini membahas isu-isu pendidikan sains kaitannya dengan peristiwa krisis 
lingkungan alam sekitar. Ada dua aspek pembangunan yang saling interaksi dan 
berpotensi menyebabkan krisis dalam lingkungan alam, yaitu pembangunan yang 
didukung perkembangan sains dan teknologi, dan perubahan gaya hidup manusia. 
Berikut adalah beberapa konsep yang dianggap dapat menjawab keterkaitan kondisi 
tersebut. 
1. Konsep modern pendidikan sains lingkungan 
Istilah “modern”merujuk pada tiga pendekatan konseptual pendidikan sains 
lingkungan menuju sustinabilitas, yaitu pendekatan aktif dan kritis partisipatory, 
kompetensi tindakan dalam menghadapi isu/peristiwa lingkungan, dan berpikir reflektif 
dan komunikatif dalam menjawab isu/peristiwa lingkungan. Kajian akan dimulai dengan 
pendekatan kritis-aktif partisipatori. 
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Pendekatan aktif-kritis partisipatory 
Sauvé (2002: hal. 2) menyatakan bahwa lingkungan dapat dipandang dari 
berbagai sudut, yaitu, " ... as a Nature, as a problem to be solved, or a resource to be 
managed, or a system to understand, or a community project..” Kelompok masyarakat 
dengan latar budaya yang berbeda berinteraksi dengan caraberbeda pula terhadap 
lingkungan. Hal ini disebabkan adanya variasi dalam memandang isu-isu dan 
permasalahan yang terjadi dalam lingkungan (Chowdhury , 2004; Edwards , 2005; 
Kikuchi , 2004; Ootsuki , 2004; Sharifi 2004). Variasi persepsi dalam memahami 
lingkungan tersebutmenjadi tantangan sekaligus peluang bagi sekolah, karena siswa 
dapat dilibatkan dalam latihan mengembangkan penafsiran isi kurikulum dan pedagogi 
secara bervariasi sesuai kemampuan dan kapasitas persepsi siswa terhadap makna 
lingkungan. Disisi lain, situasi ini dapat menjadi masalah sekaligus tantangan bagi guru, 
karena merekadituntut memiliki pemahaman yang luas dan jelas tentang masalah 
lingkungan, yaitu kemampuan mengembangkan program yang bervariasi bagi belajar 
siswa untuk membantunya memahami nilai-nilai hasil interaksinya dengan lingkungan 
dan masyarakat sekitar. 
Dari sudut pandang epistemologis, pendidikan lingkungan memiliki tiga dimensi: 
pendidikan di lingkungan, pendidikan tentang lingkungan, dan pendidikan untuk 
lingkungan (Clark & Harrison, 1997; Dyer, 1997; John Fien, 1997). Klasifikasi 
pemahaman "in-about-for" menggunakan pendekatan tujuandalam pengkategorian 
aspek pemahaman pendidikan sains lingkungan.Sejumlah pakar tersebut menyatakan 
bahwa dibandingkan dengan dua konsep pendidikan di dan tentanglingkungan, 
pendidikan untuklingkungan lebih menunjukkan pendekatan yang berorientasi pada 
kerja siswa dalam mencoba memahami isu dan permasalahan terkait lingkungan(John 
Fien &Greenall , 1996). 
Mengacu pendekatan belajar dari McTaggart (1991:.26),yang menggunakan 
konsep praksis, dapat berarti bahwa pengembangan siswa belajar berdasarkan 
pemahaman 'di-sekitar-untuk' lingkungan masih terbatas pada "teori", dan kurangaktif 
melibatkan siswa dalam "produktif" dan "praktek". Hal ini menyebabkan praktek 
pengajarantelah mendorong guru untuk melakukan hanya ‘meminjam’ isu atau masalah 
dari lingkungan dan secara sempit memfasilitasi siswa untuk berdiskusi tanpa siswa 
benar-benar menggali nilai-nilai lingkungan sekitar. 
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Dalam kerangka model belajar Studying of Society and the Environment (SOSE), 
Gilbert (2004:5) mengemukakan bahwa “…what they learn at school should assist them 
in understanding their outside experiences." Ini berarti bahwa pendidikan harus 
membantu siswa menjadi warga negara masyarakat mereka. Sehubungan dengan 
gagasan ini, Smith & Lovat (2003: 102-103) telah menyarankan tiga cara untuk 
ngembangkan cara mengetahui sesuatu, yaitu “…knowing through observation or 
experimentation, knowing through negotiation of meaning and knowing from inside.”  
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan sains lingkungan harus mengaktifkan guru dan 
siswa untuk menegosiasikan nilai-nilai dari pengalaman nyata dari luar kelas mengenai 
isu-isu lingkungan yang nyata dan masalah yang terjadi dalam masyarakat mereka.  
Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan sains lingkungan membutuhkan 
lebih dari sekedar kritik, yaitu memerlukan kompetensi tindakan; sebuah kemampuan 
untuk menempatkan kecenderungan bertindak dalam praktek. Gagasan kompetensi 
tindakan merupakan bagian dari konsepsi kontemporer pendidikan lingkungan. 
Selanjutnya, pendidikan sains lingkungan dapat ditingkatkan melalui penambahan 
kompetensi tindakan partisipatif berbasis masyarakat. 
Kompetensi tindakan partisipatif berbasis sosial kemasyarakatan 
Argumen lainnya dalam pengembangan pendidikan lingkungankontemporer 
adalah bahwa pendidikan sains itu perlu memberdayakan generasi muda agar mampu 
mengambil bagian aktif dalam diskusi, mengartikulasikan pendapat mereka, dan 
merefleksikan peran mereka selama proses pendidikan sains lingkungan. Lijmbach, 
Margadant-van, Koppen, & Wals (2002) menunjukkan bahwa pendidikan sains 
lingkungan harus mendorong siswa mampu berpartisipasi dalam keterampilan 
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Keterampilan ini penting karena 
dianggap dapat mendorong peserta didik untuk berinteraksi dengan individu lain dalam 
kelompoknya yang mungkin berpikir atau bertindak berbeda-beda. 
Gagasan pendidikan sains tersebut menjelaskan hubungan antara fungsi 
pendidikan sains lingkungan, dengan gagasan peningkatan keterampilan hidup 
berdemokratis, selainkemampuan siswa dalam menganalisa konteks dan nilai-nilai 
lokal. Pendekatan ini mengemuka untuk menjawab isu/permasalahan lingkungan yang 
berulang, dan konflik kepentingan dalam pemanfaatan sumber daya alam (Soren 
9 
 
Breiting & Finn Mogensen , 1999) . Karena kemampuan lingkungan alam telah mencapai 
batas-batas tertinggi untuk memenuhi tuntutan gaya hidup bagi masyarakat negara 
maju, maka muncul perdebatan yang digagas masyarakat negara-negara berkembang 
mengenai keadilan pemanfaatan sumber daya alam (Ashley , 2000) . Harris (2004b) dan 
Norwine (1978a) menyoroti hubungan antara manusia dan lingkungan alam, 
menegaskan arah dan praktik pedagogis pendidikan lingkungan agar memfasilitasi 
keterlibatan siswa dalam memaknai nilai-nilai dan tindakan positif berkaitan dengan 
peningkatan kualitas fisik lingkungan alam. 
Berpikir reflektif dan bertindak komunikatif dari pendidikan sains lingkungan 
Dewey (1933 , hal.17) menyoroti hubungan interaktif antara pemikiran dan 
tindakan pengalaman, menegaskan bahwa “… it enables us to know what we are about 
when we act… it converts action that is merely appetitive, blind, and impulsive into 
intelligent action”. Dewey menggunakan istilah intelligent action (cerdas dalam 
bertindak)untuk menekankan perlunya mempertingkan karakter dalam mengedukasi 
tindakan siswa. Rodgers (2002:846) ditambahkan ke ide ini ketika ia menunjukkan 
bahwa “…an experience is not an experience unless it involves interactions between the 
self and another person, the material world, the natural world, an idea, or whatever 
constitutes the environment…” Seperti halnya pernyataan Dewey mengenai pentingnya 
interaksi, Rodgers menyatakan bahwa interaksi ini melibatkan efek dialektis dengan 
implikasi untuk tidak hanya peserta didik tetapi juga untuk lingkungan . Proposisi ini 
menambahkan dimensi baru untuk penelitian ini karena mereka menambahkan dimensi 
pemikiran reflektif dan tindakan komunikatif untuk belajar siswa . 
Kegiatan refleksi berfungsi untuk mengembangkan makna dari 
tindakandenganmerumuskan hubungan dan kesinambungan antara unsur-unsur 
setiap pengalaman dan antara pengalaman. Refleksi adalah proses rekonstruksi dan 
reorganisasi pengalaman, yang akan makna untuk pengalaman yang baru. Aldous 
Huxley menulis, " Pengalaman bukanlah apa yang terjadi pada Anda, tapi apa yang 
Anda lakukan dengan apa yang terjadi pada Anda " (Dikutip dalam Rodgers, 2002, 
p.848 ). Ini menunjukkan bahwa refleksi bukanlah kesimpulan dari hasil kegiatan 
belajar, bukan merupakan proses mencari makna dan menciptakan itu teori untuk 
perbaikan lebih lanjut dalam kegiatan bersandar.  
10 
 
Sebagai simpulan, pendidikan lingkungan dengan mengacu pada tiga 
konsepsi kontemporer ini menekankan tiga aspek. Pertama, penekanan utama 
harus diberikan untuk pengembangan kesadaran lingkungan berdasarkan 
pendekatan holistik. Penekanan ini mengakui adanya saling ketergantungan sistem 
alam dan sosial, perspektif historis isu-isu lingkungan, studi tentang penyebab dan 
dampak masalah lingkungan dengan solusi alternatif berdasarkan sosial, ekonomi 
dan teknologi, dan link rencana pembangunan pemerintah dan kebijakan 
pembangunan ekonomi. Pandangan ini menghasilkan kecenderungan bertindak 
menuju pewujudan etika lingkungan dan kepekaan terhadap kualitas lingkungan. 
Kedua, ada penekanan pada berpikir kritis dan pengembangan keterampilan 
pemecahan masalah melalui berbagai praktis dan interdisipliner pengalaman 
belajar, fokus pada masalah nyata, dan melibatkan studi dari berbagai sumber dan 
jenis informasi masalah. Beberapa saran membawa perhatian pada pengembangan 
kompetensi tindakan berdasarkan pemahaman penyelidikan dan pengambilan 
keputusan keterampilan dengan dimasukkannya konteks di dalamnya. Berpikir 
reflektif dan tindakan komunikatif diyakini untuk meningkatkan kelangsungan 
pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan. 
Ketiga, penekanan pada peningkatan sikap terhadap lingkungan, 
pemahaman dan keterampilan yang paling baik meningkatkan partisipasi dalam aksi 
sosial untuk berbagi Pemahaman siswa dan kecenderungan bertindak untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas lingkungan. Namun, pendidik 
lingkungan harus mampu membuat keputusan yang jelas dan memberikan arah 
yang nyata dalam pendidikan lingkungan yang meliputi pemahaman yang memadai 
tentang apa yang adil dan hanya dalam perspektif lokal dan global untuk generasi 
muda. 
B. Pemahaman siswa, perilaku dan kecenderungan bertindak menghadapi 
masalah lingkungan 
Literatur tentang sikap sangat luas, mencakup waktu dan sejumlah 
komunitas penelitian yang berbeda. Beberapa pakar menjelaskan sikap terdiri dari 
kognisi, afeksi dan perilaku ( Anderson & Bourke , 2000; Bohner & Wanké , 2002) . 
Beberapa pakar lain mencirikan sikap sebagai konsep abadi yang tersimpan dalam 
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memori (Allport , 1935 ). Berbeda dengan proposisi Allport, peneliti memahami 
sikap sebagai " ... konstruksi sebagai sementara ... " ( Bohner & Wanké , 2002, hal . 
55 ). Secara umum, penelitian-penelitian di bidang ini telah menunjukkan bahwa 
pemahaman tentang sikap sangat diperlukan ketika mencoba untuk memahami 
perilaku seseorang (Allport , 1935 ; Bohner & Wanké , 2002; Fishbein & Ajzen , 1975; 
Triandis , 1971; Vaughan & Hogg , 2005), dan bahwa sikap merupakan ciri khas atau 
inti dari Pemahaman  seseorang ( Bohner & Wanké , 2002; Vaughan & Hogg , 2005). 
Ini berarti bahwa dengan mengekspresikan sikap ini, seseorang menunjukkan nilai-
nilai utama mereka. Konsep sikap memungkinkan peneliti untuk memahami situasi 
di mana orang yang mengembangkan sikap terhadap suatu obyek mungkin atau 
mungkin tidak melanjutkan atau mengintensifkan aktivitas terhadap obyek tersebut, 
tergantung bagaimana seseorang membangun nilai untuk melakukan aktivitas 
tersebut.  
C. Pengembangan skala sikap terkait Lingkungan 
Beberapa aspek terlibat dalam pengembangan skala sikap, yaitu sifat skala 
dan struktur skala. Selain itu, sering menjadi perdebatan bahwa pengukuran sikap 
memerlukan perhatian pada atribut mana respon individu dikategorikan. Subbagian 
berikutnya berkaitan dengan aspek-aspek pengembangan skala. Selanjutnya, untuk 
tujuan penelitian ini, subbagian kedua menunjukkan dua upaya yang signifikan 
dalam pengembangan skala sikap dan implementasi, yang memberikan kontribusi 
pada pengukuran Pemahaman siswa terhadap lingkungan, sikap dan kecenderungan 
bertindak, menawarkan janji penting bahwa pendidikan dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas lingkungan. 
1. Karakteristik skala sikap 
Kualitas belajar siswa tentang lingkungan harus dapat diukur melalui analisis 
Pemahaman siswa tentang lingkungan, sikap dan kecenderungan seseorang untuk 
bertindak  menghadapi masalah lingkungan. Gall, Gall, & Borg (2005) mengakui 
bahwa pengukuran ini memerlukan skala yang menghasilkan informasi yang 
berbeda dari tes berbasis konten. Scales, "... mengukur sikap individu, karakteristik 
kepribadian, emosi, kepentingan, nilai-nilai, dan faktor-faktor terkait" (Gall, Gall, & 
Borg, 2005, p.132).  
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Selain dari sifatnya pada pengukuran skala, Fishbein & Ajzen (1975) 
menunjukkan bahwa struktur suatu skala sangat memberi peranan penting. Mereka 
menyoroti pentingnya format respon, konsep yang terlibat dan sifat judgementyang 
akan dibangun dalam skala. Sehubungan dengan format respon, mereka 
menyarankan bahwa beberapa kotak respondibuat untuk menempatkan tanda 
centang sebagai respon pada skala. Format lain mungkin dalam bentuk pilihan 
ganda. Terlepas dari format respon yang digunakan, Fishbein & Ajzen menyarankan 
bahwa, setiap keputusan harus merupakan kesatuan dari beberapa konsep yang 
dibangun dalam beberapa kategori.  
Aspek kedua yang dipersyaratkan adalah struktur skala yang merupakan 
konsep yang sedang dipertimbangkan dalam penelitian ini. Fishbein & Ajzen (1975) 
mengemukakan bahwa penilaian dapat dibuat terkait dengan apapun konsep yang 
diukur. Lebih lanjut Fishbein & Ajzen menyatakan bahwa konsep tersebut bisa 
menjadi salah satu atau semua benda fisik, institusi, seseorang, suatu sifat, atribut, 
perilaku dan sebagainya, dijelaskan secara rinci atau dengan cara yang lebih umum. 
Aspek ketiga adalah sifat keputusan yang diambil. Fishbein & Ajzen 
menunjukkan bahwa sementara tidak ada batasan untuk jumlah konsep yang dapat 
dinilai, jumlah tak terbatas pada label dapat dikaitkan dengan kategori judgemental 
atau dimensi. Label ini menentukan konten judgemental. Kadang-kadang, mereka 
menjelaskan, hanya endpoint dimensi yang diberi label, seperti cerdas - tidak 
cerdas. Namun, bisa saja masing-masing kategori pada dimensi diberikan label, 
seperti sangat cerdas sekali, sangat cerdas, sedikit cerdas, dan sama sekali tidak 
cerdas. Sehubungan dengan polaritas arah dari kategori, Fishbein & Ajzen 
mengemukakan bahwa skala bisa menjadi unipolar atau bipolar. Sebagai contoh, 
skala mulai dari 'hot' menjadi 'dingin' adalah bipolar, sedangkan mereka seperti 
'sama sekali tidak panas' - 'panas' dan 'sama sekali tidak dingin' - 'dingin' yang 
unipolar ke arah mereka. Sehubungan dengan perbedaan ini, mereka berpendapat 
bahwa perbedaan itu lebih teoritis daripada praktis. 
Sejauh ini jelas bahwa pengembangan skala memerlukan pertimbangan 
tidak hanya dari sifat skala, tetapi juga dari struktur yang bersangkutan. Untuk 
menerapkan prinsip-prinsip ini ke dalam pengukuran Pemahaman siswa, sikap dan 
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kecenderungan bertindak memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai khususnya 
prinsip-prinsip yang terkait dengan atribut yang membentuk dan yang menjadi ciri 
masing-masing dari tiga aspek afektif.  
Secara ringkas, pengembangan skala sikap memerlukan pertimbangan yang 
jelas tentang sifat dan struktur skala. Selain itu, pengukuran sikap harus 
menentukan atribut kepada siapa respon subjek dikategorikan. Isu-isu ini semua 
dipertimbangkan ketika mengembangkan skala sikap lingkungan untuk penelitian ini 
untuk mengukur Pemahaman siswa terhadap lingkungan, sikap dan kecenderungan 
bertindak. 
2. Skala sikap terkait lingkungan 
Sejumlah peneliti telah mengembangkan skala pengukuran sikap terkait 
lingkungan (Albrecht, Bultena, Hoiberg, & Nowak, 1982; Dunlap & Liere, 1978; 
Geller & Lasley, 1985; lihat contoh: LaTrobe & Accott, 2000; Noe & Snow, 1990; 
tikka, Kuitunen, & Tynys, 2000; Verdugo & Armendariz, 2000). Salah satu skala 
pengukuran disebut skala New Environmental Paradigm (NEP) dirancang untuk 
memberikan ide-ide berbeda mendasar bagi dominasiparadigma social yang 
menekankan ide antroposentris, yaitu bahwa lingkungan alam ada hanya untuk 
kepentingan manusia. Implikasinya adalah bahwa hasil berdasarkan skala ini akan 
mampu mengekspos afinitas publik terhadap lingkungan (Dunlap & Liere, 1978). 
Skala NEP berisi 12 item pernyataan yang mengukur afinitas ekologis seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
Table 2.1 The NEP scale ((Dunlap & Liere, 1978, p.12) 
No. Item statements 
1 We are approaching the limit of the number of people the earth can support 
2 The balance of Nature is very delicate and easily upset 
3 Humans have the right to modify the natural environment to suit their needs 
4 Mankind was created to rule over the rest of Nature 
5 When humans interfere with Nature it often produces disastrous consequences  
6 Plants and animals exist primarily to be used by humans 
7 To maintain a healthy economy we will have to develop a “steady state” economy where 
industrial growth is control 
8 Humans must live in harmony with Nature in order to survive 
9 The earth is like a spaceship with only limited room and resources 
10 Humans need not adapt to the natural environment because they can remake it to suit 
their needs 
11 There are limits to growth beyond which our industrialized society can not expand 




Fien, Yencken, & Sykes (2002) telah mengembangkan skala yang mirip 
dengan skala tersebut. Selain skala sikap, instrumen Fien dkk memiliki skala 
pengukuran Pemahaman siswa  dan kecenderungan bersikap dan bertindak 
terhadap lingkungan. Cakupan yang lebih luas ini bertujuan untuk mengakomodasi 
berbagai sudut pandang mengenai berbagai latar belakang budaya di mana 
instrumen ini digunakan. Pertimbangan ini yang berpotensi baik untuk diterapkan 
dalam penelitian ini. Sebuah nilai yang signifikan dikembangkan dalam instrumen ini 







TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Memperhatikan asumsi yang ditetapkan, penelitian ini bertujuan melakukan 
analisis tentang sejauhmana keterkaitan terjadi antara kedua sisi proses pembelajaran 
tersebut dapat diukur dan dibuktikan keberadaan kontinuitasnya. Konteks penelitian 
akan difokuskan pada peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan isu dan peristiwa 
dalam lingkungan alam sekitar, dan seringkali diketahui dan dihadapi para siswa SMU.  
Perlakuan terbatas dilakukan terhadap proses pembelajaran siswa SMU dengan 
menayangkan video pembelajaran yang mencakup informasi tentang lingkungan hidup 
dan permasalahannya. Diskusi terbatas dilakukan antara siswa, guru, peneliti setelah 
tayangan video tersebut dilakukan. Perlakuan terbatas tersebut bertujuan untuk 
melihat apakah retensi literasi sains siswa dapat diperkuat oleh pengaruh informasi 
visual yang dibangun dan disajikan dalam bentuk video terkait permasalahan 
lingkungan hidup dimaksud. Selanjutnya, apakah penguatan perlakuan yang diberikan 
juga berpengaruh pada sikap dan kecenderungan bertindak siswa.  
 
B. Manfaat Penelitian 
Kurikulum tingkat satuan dasar dan menengah saat ini sedang menghadapi 
perubahan yang sangat mendasar melalui rumusan Kurikulum pendidikan 2013. Secara 
singkat, Professor Muhammad Nuh, Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI, 
menyatakan bahwa setiap proses pembelajaran hendaknya bermuara pada penguasaan 
kompetensi yang paling tidak tercermin dalam tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan (Kompas, 2013). Retensi pengetahuan atau literasi sains dan sikap 
menjadi pokok kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Sedangkan, 
retensi keduanya menjadi sangat penting sehingga terejawantahkan dalam tindakan 
nyata melalui perolehan keterampilan tertentu. Penjelasan tersebut mengarah pada 
sebuah pernyataan bahwa kontinuitas ketiga aspek tersebut menjadi faktor penting 
dalam mengukur tingkat keberhasilan Kurikulum 2013.  Dengan demikian, penelitian ini 
bermaksud mengukur apakah kontinuitas ketiga aspek kompetensi tersebut dapat 





A. Model Penelitian 
Sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan, proses pengembangan instrumen 
penelitian menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Konstruksi Instrumen merupakan 
aspek penting yang akan menjamin perolehan nilai validitas penelitian sehingga dapat 
mengukur dengan benaar kontinuitas kedua sisi proses pembelajaran sebagaimana 
dimaksud dalam penelitian ini. Dengan demikian, studi pengembangan instrumen akan 
dilaksanakan sebagai tahap pertama pada penelitian ini. Tahap kedua adalah 
penggunaan instrumen sebagai alat ukur untuk mengetahui sikap dan kecenderungan 
bertindak siswa terhadap permasalahan yang dihadapinya kaitannya lingkungan alam 
sekitar. Dengan demikian, penelitian ini dapat digolongkan sebagai penlitian riset dan 
pengembangan (Research and Developmental Study).  
Penelitian direncanakan dilakukan dalam dua (2) tahun. Pada tahun pertama, 
yaitu penelitian pengembangan instrumen akan dilakukan dalam lingkup responden 
terbatas. Lingkup responden akan dibatasi pada sekolah-sekolah dengan kriteria 
tertentu (Purposif Sampling). Tahap kedua adalah implementasi instrumen. Pada tahap 
kedua ini, penelitian akan dilakukan dalam lingkup responden yang lebih luas, baik dari 
segi aspek pembelajaran lingkungan, maupun cakupan aspek responden. Teknik 
penelitian yang digunakan pada tiap tahap (tahun) berbeda sesuai dengan pentahapan 
dan tujuan penelitian. Secara keseluruhan penelitian ini merupakan gabungan dari studi 
teoretik dan studi eksperimen disertai dengan refleksi pada tiap tahapnya. Studi 
teoretik pada tahap pertama dilakukan dalam bentuk studi pustaka, pertimbangan 
pakar terhadap konstruksi isi dan performa instrumen, dan analisis kekuatan instrumen 
dalam lingkup responden terbatas. Tahapan penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
model instrumen yang valid dalam mengukur sikap dan kecenderungan bertindak siswa 
kaitannya dengan tingkat literasi sains siswa dalam lingkup sample yang terbatas. 
Tahapan selanjutnya adalah riviu dan penyempurnaan instrumen yang diperoleh pada 
tahap penelitian pertama, dan dilanjutkan dengan penggunaan instrumen dalam 
lingkup sampel yang lebih luas. Tahapan ini bertujuan mengukur kontinuitas retensi 
literasi sains siswa terhadap kualitas kecenderungan bertindak siswa tersebut dalam 
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menyikapi isu dan permasalahan yang terjadi dalam lingkungan alam sekitar yang 
ditemukan dalam kegiatan sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, tidak akan ada perlakukan total terhadap responden 
kaitannya dengan pembelajaran sains dan lingkungan hidup. Purposif sampling akan 
dilakukan terhadap selolah-sekolah yang dalam jadual kurikulum pembelajarannya 
memiliki jadual pengajaran IPA dengan topik lingkungan hidup. Perlakuan terbatas akan 
dilakukan dalam bentuk penayangan video-video terkait dengan isu dan permasalahan 
yang terjadai di lingkungan alam sekitar. Penayangan tersebut akan dilakukan dengan 
teknik dan pendekatan yang sama terhadap seluruh responden, dan dilakukan pada 
tahap penelitian kedua. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian Research and 
Development(R&D) dimana produk yang akan dihasilkan adalah instrumen yang dapat 
digunakan untuk membantu para guru dan pemerhati pendidikan lainnya khususnya 
maupun pengguna luaran proses pendidikan sekolah dalam mengukur kualitas 
kecenderungan bertindak siswa dalam menghadapi isu dan permasalahan yang terjadi 
terhadap lingkungan alam sekitar. Untuk mengetahui sejauhmana efisiensi dan 
efektivitas dari produk yang dihasilkan maka dilakukan kajian ilmiah dengan 
menggunakan desain (Small) Quasy Experimental sebagai berikut: 
 
Sekolah lokasi wilayah Kota/Kota:  
 
O =  Survey Awal pada tahap uji coba dan penyempurnaan instrumen survey 
M  =  Subyek penelitian (siswa dan guru) 
X0/1 =  Pembelajaran Sains terpadu,  X1  kelompok perlakuan terbatas pada penelitian tahap 












C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel bebas: pelaksanaan pembelajaran sains dengan topik 
lingkungan hidup yang dilanjutkan dengan sajian video-video lingkungan 
hidup, baik mereka yang mengikuti pembelajaran di sekolah berlokasi di 
wilayah administratif Kota maupun Kabupaten. 
2. Variabel terikat: Retensi literasi sains siswa, dansikapdan kecenderungan 
bertindak siswa, dan wilayah administratif dimana sekolah berada.  
 
D. Subyek Penelitian 
Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran sains pada materi lingkungan hidup. 
E. Prosedur Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen 
Instrumen penelitian dirancang melalui kajian teoritik proses pembelajaran 
terkait dengan topik lingkungan alam sekitar, seperti kajian kurikulum (silabus), bahan 
ajar, pendekatan serta metode yang mengajar yang dikembangkan dan diterapkan di 
sekolah. Telaah pakar dilakukan terhadap instrumen untuk memperoleh informasi 
berkaitan dengan dua aspek, yaitu konstruksi instrumen dan isi instrumen terkait 
dengan isu dan permasalahan yang menjadi fokus pada pembelajaran topik lingkungan 
hidup. 
2.  Uji coba instrumen  
Uji coba instrumen survey dilakukan terhadap sekolah-sekolah yang menyajikan 
proses pembelajaran pada topik lingkungan hidup. Uji coba dilakukan dalam wilayah 
Kota dan Kabupaten. Analisis uji coba dilakukan untuk melihat kekuatan instrumen 
dalam membedakan jawaban responden pada kedua wilayah tersebut, dan pada 





3.  Alur Survey  
 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 









Gambar 2. Sistematika Penelitian 
 
F. Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan melalui survey instrumen dan wawancara terhadap 
siswa dan guru.  Survey instrumen dilakukan untuk mengetahui minimal tiga (3) aspek, 
Observasi sekolah 
sesuai kriteria 
Penetapan sampel sekolah 
wilayah Kota dan Kabupaten 
Penayangan video dan diskusi 
terbatas antara guru, siswa, 
dan peneliti 
Penetapan dua (2) 
sekolah per wilayah 
Survey dan Wawancara 
Penetapan dua (2) 
sekolah per wilayah 





sains di Sekolah 








Analisis retensi literasi 
sains, sikap, dan 
kecenderungan bertindak 
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Siswa dan Guru 
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yaitu retensi literasi sains siswa, sikap siswa terhadap permasalahan lingkungan, dan 
kecenderungan siswa dalam bertindak terhadap permasalahan lingkungan alam sekitar 
yang disajikan dalam instrumen survey tersebut. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui uji beda (t-test) antara pembelajaransains 
siswadalam dua kelompok, yaitu kelompok Kota dan Kabupaten (pada tahun ke-1) dan 
antara kelompok kontrol dan perlakuan terbatas (pada tahun ke-2). Uji beda yang 
dilakukan dalam kelompok perlakuan untuk membedakan apakah perlakuan terbatas 
dapat berpengaruh bagi siswa yang berdomisili di wilayah administratif Kota dan 
Kabupaten. Selain itu, wawancara dilakukan kepada para guru dan siswa.  
Teknik klasifikasi data dan pengkodean (coding) digunakan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi penafsiran data. Hasil analisis data secara kuantitatif (Uji t-Test) 
dan hasil analisis kualitatif data wawancara kemudian diintegrasikan untuk kemudian 
dianalisis kembali dalam upaya memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang 
retensi literasi sains, sikap dan kecenderungan bertindak siswa terhadap permasalahan 






BAB 5  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini, akan dilaporkan hasil analisis terbatas yang kami kirimkan ke 
seminar di Australia. Ringkasan hasil penelitian diberi judul: HOW STUDENTS 
PERCEIVE THEIR ATTITUDES TOWARDS THE ENVIRONMENT . 
 
Background 
This paper discusses results of the research investigating student ecological 
affinity. The ‘Ecological Affinity’ was defined as the ‘perceived distance’ between 
students’ demand on the environment to fulfil their desired lifestyles and the 
existence of the natural environment. The term ‘perceived distance’ referred to 
personal position on a negative-positive attitudinal continuum with regard to 
environmental sustainability. This study believed that ecological affinity dealt with 
people’s right to draw a better quality of life from their interactions with the 
environment, and their responsibility to guarantee other people’s rights in their 
efforts to gain the best sustainable quality of life. 
 
Aim 
This study aimed at examining students’ perceptions concerning their 
environmental attitudes over science classroom and in different locations.  
 
Design and Methods  
It was recognized that the advancement of science had various impacts on 
human lifestyles and the environment. To measure its impacts on human attitudes, 
this study applied environmental attitudinal scale instrument containing three sub-
scales. The first sub-scale concerned with students valuing the advancement of 
science and technology. Two other sub-scales dealt with students’ recognition of 
the limits of growth and their views of people’s dominating Nature. This study 




This study worked on descriptive quantitative data based on the instrument 
surveys. The surveys were administered in two phases; before and after science 
classrooms. Each phase of the survey was conducted in rural and urban cities. This 
study assumed that student responses were the function of their perceptions on the 
impact of economic development and technological advancement into the 
environment and their understanding of its representing issues learned in their 
classroom. Descriptive analyses were carried out to measure central tendencies, 
variability, and relationships between groups of respondents. As for 5-scale 
responses of Likert scale, this study restructured the scale into three continuing 
levels; ‘negative’ (scale=1), ‘moderate (2)’ and positive (3) positions. 
 
Results  
This study demonstrated that student attitudes were generally around 
moderate position (M=2.26, SD=0.32). Having science classroom, their attitudes 
moved into a more positive position (M=2.37, SD=0.21). A paired-sample T-test 
showed different perceptions between rural and urban students. Urban students’ 
perception changed significantly into a more moderate position after science 
classroom (M=[1.93 - 2.19], N=61, df=60, t=-16.840, p=0.000). A different situation 
existed to Rural students where no significant differences over science classroom 
(M=[2.48 - 2.49], N=86, df=85, t=-0.610, p=0.543). A similar contradictory situation 
appeared in all sub-scales between rural and urban students’ attitudes. An 
exceptional situation, however, appeared in rural students’ perception on People 
Dominating Nature where science classroom has changed their perception into a 
more positive position (M=[2.27 - 2.48], N=86, df=85, t=-7.294, p=0.000). 
 
Conclusion 
It was evident that science classroom has effected differently to rural and 
urban students. Urban students were likely to perceive their attitudes as a more 
positive after learning environmental issues in their science classroom. The positive 
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perceptions of rural students might point out that these persons have accepted the 
right to draw a better quality of life from their interactions with the environment, as 
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H. Lampiran 2.  Dukungan Saranan dan Prasarana 
Untuk terlaksananya penelitian ini, berikut adalah sarana dan prasarana yang 
tersedia dan diizinkan penggunaannya untuk kegiatan penelitian: 
1. Perpustakaan UT, menyediakan koleksi buku literatur kepustakaan, jurnal, modul 
terkait, dan koleksi digital 
2. Fasilitas vicon, telpon, komputer yang dilengkapi dengan jaringan internet 24 jam 
sebagai sarana komunikasi dengan anggota peneliti utama dan anggota peneliti 
pendukung 
3. Ruang sidang, ruang pertemuan dengan anggota peneliti, dan wisma sebagai 
tempat singgah anggota peneliti yang berasal dari Universitas Pendidikan Indonesia 
(UPI) Bandung 
4. Gedung produksi dan crew produksi untuk pengembangan dan produksi multimedia 
yang akan digunakan pada penelitian ini 
5. Sekolah Menengah Umum (SMU) Dharma Karya UT beserta para guru yang akan 
menjadi mitra dalam pengembangan instrumen sebelum dilakukan uji coba  
6. Ahli dalam desain instruksional yang akan menjadi mitra dan konsultan internal 


































 Melakukan uji coba 
instrumen penelitian 
 Mengembangan 
telaah pada hasil uji 
coba 
 Melakukan revisi dan 
pengembangan 
instrumen hasil uji 
coba 
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4 Minggu 
 Fasilitator pada 
pelaksanaan uji coba 
instrumen 
 Fasilitator pada 
pelaksanaan 
pemutaran dan diskusi 
terbatas tayangan 
video 
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Melbourne, 20-22 
Juli 2011 
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13. Kegiatan dalam lingkup Profesi: 
1. Anggota Indonesian Food Analyst Network (IFAN), 2003 – sekarang 
2. Himpunan Sarjana Pendidikan IPA Indonesia (HISPIPAI): Bidang Pendidikan 
(2003- 2007) 
3. Himpunan Kimia Indonesia (HKI): Bidang Pendidikan (2008 – sekarang) 
4. Himpunan Kimia Indonesia Cabang Jabar/Banten: Ketua (2010 – sekarang) 
5. Reviewer dalam chemistry grant reseach competition (pelaksana HKI, main 
support: The US-ICRF, Arlyngton, USA) 
 
Bandung, 10 Maret 2011 
 
 





K. Lampiran 5. Surat Pernyataan 
 
